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 Abstract: Posyandu Kemuning is one of the posyandu in Sondakan 

Laweyan Subdistrict, Surakarta and is included in the UPT 

Puskesmas Pajang Surakarta area. Posyandu Kemuning has 20 

health cadres. Like posyandu in general, the monthly activity at 

Posyandu Kemuning is checking babies and toddlers and pregnant 

women. Data for April 2024 showed that the number of pregnant 

women was 23, with details of 6 pregnant women in the first 

trimester, 7 pregnant women in the second trimester and 10 pregnant 

women in the third trimester. Of the 10 pregnant women in the third 

trimester, all experienced complaints of back pain and had not 

received assistance from cadres. The negative impact of back pain is 

interference in daily physical activities. Back pain that is not treated 

properly in pregnant women can cause poor quality of life for the 

mother. The priority problem found at Posyandu Kemuning was the 

limited knowledge and skills of cadres in assisting pregnant women 

with back pain. Cadres do not understand about back pain during 

pregnancy and do not have the complementary Pelvic Rocking 

Exercise skills to treat back pain during pregnancy. The focus of this 

community service activity is to provide training to cadres on Pelvic 

Rocking Exercise as an effort to assist in handling back pain for 

pregnant women at Posyandu Kemuning Sondakan Laweyan 

Surakarta. The method used consists of 6 stages, namely 

Preparation, Apperception, Training, Post-training assistance, 

Evaluation and Termination of activity results. The results of the 

activity were that cadres' knowledge in the good category before and 

after counseling increased by 25%, most of the cadres' skills 

regarding Pelvic Rocking Exercise were in the good category, 

namely 13 cadres (65%). Cadre assistance activities in treating back 

pain in pregnant women at Posyandu Kemuning Sondakan Laweyan 

Surakarta have gone well. Cadres are committed to carrying out and 

implementing the results of activities in assisting pregnant women. 
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Abstrak 

Posyandu Kemuning merupakan salah satu posyandu di Kelurahan Sondakan Laweyan Surakarta dan termasuk 

Wilayah Binaan UPT Puskesmas Pajang Surakarta. Posyandu Kemuning memiliki 20 kader kesehatan. Seperti 

posyandu pada umumnya, kegiatan bulanan di Posyandu Kemuning adalah pemeriksaan bayi-balita dan ibu 

hamil. Data bulan April 2024 jumlah ibu hamil 23 orang dengan perincian 6 ibu hamil trimester I, 7 ibu hamil 

trimester II dan 10 ibu hamil trimester III. Dari 10 ibu hamil trimester III, secara keseluruhan mengalami 

keluhan nyeri punggung dan belum mendapat pendampingan dari kader. Dampak negatif dari nyeri punggung 

adalah gangguan dalam aktivitas fisik sehari-hari. Nyeri punggung yang tidak ditangani dengan baik pada ibu 
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hamil dapat menyebabkan buruknya kualitas hidup ibu. Permasalahan prioritas yang ditemukan di Posyandu 

Kemuning adalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader dalam pendampingan ibu hamil dengan 

nyeri punggung. Kader belum memahami tentang nyeri punggung masa kehamilan dan belum memiliki 

keterampilan komplementer Pelvic Rocking Exercise sebagai penanganan nyeri punggung masa kehamilan. 

Fokus kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pelatihan pada kader tentang Pelvic Rocking 

Exercise sebagai upaya pendampingan penanganan nyeri punggung pada ibu hamil di Posyandu Kemuning 

Sondakan Laweyan Surakarta. Metode yang digunakan terdiri dari 6 tahap yaitu Persiapan, Apersepsi, Pelatihan, 

Pendampingan pasca pelatihan, Evaluasi, dan Terminasi hasil kegiatan. Hasil kegiatan adalah pengetahuan 

kader dalam kategori baik sebelum dan setelah penyuluhan mengalami peningkatan sebesar 25%, keterampilan 

kader tentang Pelvic Rocking Exercise sebagian besar dalam kategori baik yaitu 13 kader (65%). Kegiatan 

pendampingan kader dalam penanganan nyeri punggung pada ibu hamil di posyandu Kemuning Sondakan 

Laweyan Surakarta telah berjalan dengan baik. Kader berkomitmen akan melaksanakan dan menerapkan hasil 

kegiatan dalam pendampingan pada ibu hamil. 

 

Kata Kunci : Pelvic Rocking Exercise; Nyeri Punggung, Ibu Hamil  

 

1. PENDAHULUAN  

Posyandu Kemuning merupakan salah satu posyandu di Kelurahan Sondakan 

Kecamatan Laweyan Kota Surakarta dan termasuk dalam Wilayah Binaan UPT Puskesmas 

Pajang Surakarta. Posyandu Kemuning memiliki 20 kader kesehatan. Seperti posyandu pada 

umumnya, kegiatan bulanan di Posyandu Kemuning adalah pemeriksaan bayi-balita dan ibu 

hamil. Data bulan April 2024 jumlah bayi dan balita di lingkup Posyandu Kemuning kurang 

lebih 50 anak, dan jumlah ibu hamil 23 orang dengan perincian 6 ibu hamil trimester I, 7 ibu 

hamil trimester II dan 10 ibu hamil trimester III. Dari 10 ibu hamil trimester III, secara 

keseluruhan mengalami keluhan nyeri terutama dibagian punggung bawah. Secara teori, hal 

ini disebabkan karena bertambahnya usia kehamilan sehingga mempengaruhi postur ibu. 

Sejauh ini, belum ada pendampingan kader kesehatan pada ibu hamil yang mengalami nyeri 

punggung. Dampak negatif dari nyeri punggung adalah gangguan dalam aktivitas fisik 

sehari-hari. Nyeri punggung yang tidak ditangani dengan baik pada ibu hamil dapat 

menyebabkan buruknya kualitas hidup ibu. 

Kegiatan pelayanan Posyandu secara umum mencakup pelayanan 5 meja yaitu 

pendaftaran, penimbangan dan pengukuran, pencatatan, penyuluhan dan pelayanan 

kesehatan. Dalam pelayanan ibu hamil, Posyandu Kemuning sudah melaksanankan 

pelayanan 5 meja posyandu. Meja 1 pendaftaran peserta posyandu dengan mengecek nomor 

register sesuai data terdaftar atau status tamu. Meja 2 penimbangan berat badan, pengukuran 

tinggi badan dan lingkar lengan atas menggunakan alat ukur yang sudah sesuai standar. Meja 

3 pencatatan hasil pemeriksaan pada buku register hasil. Meja 4 melayani penyuluhan jika 

diperlukan, serta pelayanan gizi dengan pemberian makanan tambahan sesuai menu gizi 

seimbang. Meja 5 pelayanan kesehatan jika diperlukan. 
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Posyandu Kemuning sudah melaksanakan 5 meja pelayanan pada ibu hamil namun 

belum optimal. Meja 2 pelayanan sebatas pemeriksaan meliputi berat badan, tinggi badan dan 

lingkar lengan atas. Belum dilakukan deteksi ketidaknyamanan dan komplikasi pada ibu 

hamil. Hal ini dikarenakan terbatasnya pengetahuan dan keterampilan kader tentang deteksi 

ketidaknyamanan dan komplikasi pada ibu hamil. Padahal, deteksi dini gangguan kehamilan 

sangat penting terutama kehamilan trimester III dimana ibu memasuki persiapan persalinan. 

Semakin awal deteksi dilakukan maka bisa segera mendapat penanganan sehingga kehamilan 

berjalan lancar dan janin dalam keadaan baik sampai dengan persalinan. Ketidaknyamanan 

yang umum dan paling sering terjadi pada ibu hamil trimster III adalah nyeri punggung, bila 

tidak segera ditangani akan dapat berdampak pada nyeri punggung jangka panjang yang 

meningkatkan risiko nyeri punggung postpartum dan nyeri punggung bawah kronis dan 

memerlukan waktu yang lama untuk proses penyembuhan. Pemeriksaan nyeri punggung bisa 

menggunakan lembar observasi skala nyeri Numerical Rating Scale (NRS). Kondisi eksisting 

mitra selama ini menangani masalah kurangnya keterampilan kader dalam pendampingan ibu 

hamil adalah dengan mengikuti penyuluhan dari puskesmas Pajang, namun hal ini masih 

bersifat pasif karna hanya menunggu program penyuluhan dr puskesmas. Program 

penyuluhan tidak selalu ada. Posyandu tidak pernah mengadakan kegiatan penyuluhan secara 

mandiri.             

Meja 4 pelayanan penyuluhan belum optimal dikarenakan dilakukan tidak rutin. 

Penyuluhan diberikan jika ada informasi dari puskesmas. Jarang dilakukan penyuluhan 

tentang kesehatan dalam kehamilan, kecuali ada ibu hamil yang bertanya. Padahal dalam 

pelayanan kehamilan ada informasi yang wajib diberikan oleh tenaga kesehatan termasuk 

kader kepada ibu hamil meskipun tidak ditanyakan oleh ibu hamil, seperti ketidaknyamanan 

kehamilan, tanda bahaya kehamilan dan persiapan persalinan.  

Meja 5 juga tidak dilaksanakan secara optimal dikarenakan tidak ada pelayan kesehatan 

rutin. Hal ini dimungkinkan karena pemantauan  hanya sebatas pemeriksaan fisik umum dan 

belum ada pendampingan ibu hamil dengan ketidaknyamanan atau komplikasi kehamilan. 

Sehingga masalah kesehatan pada ibu hamil tidak terdeteksi secara dini, apakah memerlukan 

pelayanan kesehatan maupun kebutuhan rujukan. Di Posyandu Kemuning jarang dilakukan 

pendampingan ibu hamil dengan ketidaknyamanan/ komplikasi kehamilan dikarenakan 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader tentang pelayanan kesehatan pada ibu 

hamil, termasuk pendampingan ibu hamil dengan nyeri punggung. Dalam hal ini, perlu 

diberikan pelatihan kader tentang pelayanan komplementer yang mudah, murah dan aman 

seperti Pelvic Rocking Exercise. Metode ini dapat diterapkan kader dalam memberikan 
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pendampingan pada ibu hamil trimester III yang umumnya sering mengalami nyeri punggung 

sehingga ibu bisa menjalani kehamilan dengan nyaman. 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

kader tentang nyeri punggung masa kehamilan dan cara deteksi dini, serta memberikan 

pelatihan Pelvic Rocking Exercise sebagai penanganan nyeri punggung pada ibu hamil di 

Posyandu Kemuning. Kegiatan ini sebagai upaya untuk memberikan solusi terkait masalah 

yang ditemukan di Posyandu Kemuning sehingga dapat mendeteksi secara dini 

ketidaknyamanan/komplikasi kehamilan dan dapat segera diberikan pendampingan oleh 

kader kesehatan. Fokus kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pelatihan 

pada kader tentang Pelvic Rocking Exercise sebagai upaya pendampingan penanganan nyeri 

punggung pada ibu hamil di Posyandu Kemuning Sondakan Laweyan Surakarta. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan di Posyandu Kemuning 

Sondakan Laweyan Surakarta dengan sasaran Kader Posyandu sejumlah 20 orang. Metode 

pelaksanaan kegiatan dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Persiapan 

Pada tahap ini diawali persamaan persepsi dalam 1 (satu) tim dan dilanjutkan persiapan 

alat, bahan dan perlengkapan. Tahap persiapan ini dilaksankan oleh semua tim pengusul. 

Hal-hal yang dipesiapkan adalah : 

1) Menyusun materi nyeri punggung masa kehamilan dan cara deteksi dini 

2) Persiapan instrument deteksi nyeri punggung : Numerical Rating Scale (NRS) 

3) Persiapan materi dan media pelatihan Pelvic Rocking Exercise 

b. Apersepsi 

Sosialisasi tahapan pelaksanaan kegiatan dengan kader Posyandu Kemuning, sebagai 

upaya pematangan kegiatan dan persiapan dari kelompok mitra dalam berperan aktif 

mendukung pelaksanaan kegiatan. Tahap apersepsi ini dilaksanakan oleh ketua dan 

anggota (dosen). 

c. Pelatihan 

Tahap 1 penyuluhan kader tentang nyeri punggung masa kehamilan dan cara deteksi dini 

menggunakan Numerical Rating Scale (NRS). Tahap 2 pelatihan kader tentang Pelvic 

Rocking Exercise. Metode pelatihan dengan pendekatan edukasi, diskusi, demonstrasi dan 

roleplay. Tahap pelatihan dilaksanakan oleh semua tim pengusul (ketua dan anggota). 
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d. Pendampingan 

Pendampingan pasca pelatihan yaitu implementasi metode Pelvic Rocking Exercise oleh 

kader pada ibu hamil saat kegiatan posyandu. Tahap pendampingan dilaksanakan oleh 

semua tim pengusul (ketua dan anggota). 

e. Evaluasi 

Evaluasi pelaksanaan pelatihan dilaksanakan dengan melakukan responsi pada kader. 

Evaluasi pendampingan pasca pelatihan, untuk dijadikan pertimbangan keberlanjutan 

pendampingan. Tahap evaluasi dilaksanakan oleh semua tim pengusul (ketua dan 

anggota). 

f. Terminasi 

Memastikan penyelesaian program sesuai dengan yang diharapkan yaitu kelompok mitra 

sudah mampu mandiri dan dapat menerapkan apa yang diperoleh selama kegiatan 

berlangsung. Tahap terminasi ini dilaksanakan oleh ketua dan anggota (dosen). Tahap ini 

digunakan untuk memastikan keberlanjutan program PkM yaitu kelompok mitra (kader) 

mampu secara mandiri memberikan penatalaksanaan kepada ibu hamil yang memiliki 

keluhan nyeri punggung dengan metode Pelvic Rocking Exercise. Selain itu, tim PkM juga 

bersedian memberikan konsultasi sewaktu-waktu apabila kader membutuhkan saran atau 

pendampingan. 

 

3. HASIL  

Kegiatan pelatihan pada kader tentang Pelvic Rocking Exercise sebagai upaya 

pendampingan penanganan nyeri punggung pada ibu hamil di Posyandu Kemuning Sondakan 

Laweyan Surakarta telah terlaksana dengan baik. Kegiatan ini berupa penyuluhan tentang 

nyeri punggung pada ibu hamil dan pelatihan Pelvic Rocking Exercise dengan sasaran 20 

kader posyandu.  

 

Tabel 1. Pengetahuan Kader Sebelum dan Sesudah Penyuluhan tentang Nyeri Punggung 

pada Ibu Hamil 

Pengetahuan Sebelum Penyuluhan Sesudah Penyuluhan 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Baik 5 25% 10 50% 

Cukup 7 35% 7 35% 

Kurang 8 40% 3 15% 

Jumlah 20 100% 20 100% 
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Tabel 2. Keterampilan Kader Tentang Pelvic Rocking Exercise sebagai Upaya 

pendampingan penanganan nyeri punggung pada ibu hamil 

Keterampilan Kader Frekuensi Persentase 

Baik 13 65% 

Cukup 5 25% 

Kurang 2 10% 

Jumlah 20 100% 

 

4. DISKUSI  

Berdasar tabel 1, diketahui pengetahuan kader tentang nyeri punggung pada ibu hamil 

sebelum penyuluhan sebagian besar dalam kategori kurang yaitu 8 kader (40%), sedangkan 

pengetahuan kader tentang nyeri punggung pada ibu hamil sesudah penyuluhan sebagian 

besar dalam kategori baik yaitu 10 kader (50%). Pengetahuan kader dalam kategori baik 

sebelum penyuluhan sejumlah 25% dan setelah penyuluhan menjadi 50%, sehingga diketahui 

mengalami peningkatan sebesar 25%. 

 

  

Gambar 1. Penyuluhan Tentang Nyeri Punggung Ibu Hamil 

 

Berdasar tabel 2, diketahui keterampilan kader tentang Pelvic Rocking Exercise sebagai 

upaya pendampingan penanganan nyeri punggung pada ibu hamil sebagian besar dalam 

kategori baik yaitu 13 kader (65%). Hasil ini didapatkan setelah kader mendapatkan pelatihan 

melalui demonstrasi, roleplay dan mencoba secara mandiri melakukan Pelvic Rocking 

Exercise dengan pendampingan tim pelaksana. 
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Gambar 2. Media Pelatihan tentang Pelvic Rocking Exercise 

 

  

Gambar 3. Pelatihan Pelvic Rocking Exercise 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pendampingan kader dalam penanganan nyeri punggung pada ibu hamil di 

posyandu kemuning sondakan laweyan surakarta telah berjalan dengan baik. Kegiatan yang 

dilaksanakan berupa penyuluhan tentang nyeri punggung pada ibu hamil dan cara deteksi 

dini, serta pelatihan Pelvic Rocking Exercise sebagai cara penanganan nyeri punggung pada 

ibu hamil. Terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader setelah dilakukan 

kegiatan. Kader berkomitmen akan melaksanakan dan menerapkan hasil kegiatan dalam 

setiap agenda posyandu dan saat melakukan pendampingan pada ibu hamil. 
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